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ABSTRAK 

 

Ramadhani Haura (18233092): Tinjauan Penerapan Samsat Keliling untuk      

Kemudahan Pemayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor pada Samsat Kota Padang 

 

Dosen Pembimbing        :   Muthia Roza Linda, S.E., M.M. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Samsat Keliling untuk 

Kemudahan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor pada Samsat Kota Padang. 

Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 

kantor Samsat Kota Padang yang beralamat di Jl. Asahan No.2 Rimbo Kaluang, 

Kec. Padang barat, Kota Padang, dimana dalam penelitian ini menggambarkan 

tentang Penerapan Samsat Keliling untuk Kemudahan Pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor pada Samsat Kota Padang.Teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi dan wawancara. Penulis mengumpulkan data langsung dengan 

narasumber dari instansi terkait dan juga wawancara dari wajib pajak.  

 

Data yang diteliti berupa data target dan realisasi penerimaan pajak 

kendaraan bermotor tahun 2016-2020, data target dan realisasi penerimaan pajak 

kendaraan bermotor menggunakan layanan Samsat Keliling tahun 2016-2020. 

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti melakukan pengolahan data sehingga 

diperoleh hasil penelitian. berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemungutan pajak kendaraan bermotor menggunakan program layanan Samsat 

Keliling sangat mudah dan cepat, dengan adanya layanan Samsat Keliling dapat 

meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor, 

dapat dilihat dari pendapatan pajak kendaraan bermotor yang selalu mencapai target 

setiap tahunnya. 

 

Kata Kunci: Kemudahan, Pajak Kendaraan Bermotor, Samsat Keliling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hampir seluruh Negara telah mengakui bahwa dengan seiring waktu 

pajak telah menjadi sumber utama penerimaan Negara. Sedangkan menurut 

Rochmat Soemitro (2016:3) pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara 

berdasarkan undang-undang yang dipaksakan dengan tidak mendapatkan jasa 

imbalan kontraprestasi yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan 

untuk membayar pengeluaran umum.  

Dalam hal pemungutan pajak, pajak dibagi dua yaitu pajak pusat dan 

pajak daerah. Jika yang mengadmistrasikan berdasarkan pajak adalah 

pemerintah pusat dalam hal ini disebut sebagai pajak pusat. Sebaliknya jika 

yang memungut pajak adalah pemerintah daerah, maka golongan pajak ini 

disebut pajak daerah. Peranan pajak daerah sangat penting sebagai sumber 

pendapatan daerah dan sebagai penompang pembangunan daerah. Undang-

undang yang mengatur tentang pajak daerah yakni undang-undang No 28 tahun 

2009. Undang-undang tersebut mengatur mengenai pajak provinsi yang dibagi 

menjadi 5 yaitu sebagai berikut : 

1. Bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB)  

2. Pajak kendaraan bermotor (PKB)  

3. Pajak bahan bakar kendaraan bermotor  

4. Pajak air permukaan  

5. Pajak rokok  
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Penghasilan pajak daerah berasal dari berbagai sumber, salah satunya 

adalah pajak kendaraan bermotor. Pajak kendaraan bermotor menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2009 pasal 1, yaitu pajak yang menyangkut urusan 

transportasi dan dipungut oleh pemerintah daerah atas kepemilikan atau 

penguasaan kendaraan bermotor. Menurut Ilhamsyah,dkk. (2016:3), Pangalila, 

dkk (2015:11) kendaraan bermotor adalah transportasi darat yang memiliki roda 

baik dua atau lebih beserta gandengannya yang digerakkan oleh peralatan 

teknik yang berada pada kendaraan tersebut.  

Penggunaan kendaraan bermotor di Indonesia tiap tahunnya terus 

mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari situasi saat ini yang mana banyak 

masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya lebih memilih menggunakan 

kendaraan pribadi dari pada kendaraan umum. Tidak hanya itu, sebagian dari 

mereka justru ada yang memiliki kendaraan pribadi lebih dari satu. Hal ini 

disebabkan karena mudahnya masyarakat dalam memperoleh atau 

mendapatkan kendaraan bermotor yang diinginkan dengan sistem kredit yang 

diberikan dealer kepada masyarakat. Akibatnya jumlah kendaraan meningkat 

setiap tahunnya mendorong tim Pembina SAMSAT membuat inovasi-inovasi 

baru yang nantinya dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.  

Terkait dengan cara konsumsi masyarakat yang menginginkan sesuatu 

serba instan, maka pemerintah terdorong untuk mengikuti arus informasi terkait 

pemungutan pajak. Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dapat dilakukan 

dengan tiga cara. Yaitu secara layanan konvensioal, layanan SAMSAT keliling 

dan layanan Drive Thru. Layanan konvensional adalah pembayaran Pajak 
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Kendaraan Bermotor dimana masyarakat masih dihadapkan dengan loket - 

loket pendaftaran, verifikasi, pembayaran, dan penyerahan. Layanan SAMSAT 

keliling adalah pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dengan menggunakan 

kendaraan bermotor yang beroperasi dari satu tempat ke tempat lainnya 

menggunakan sebuah bus, sedangkan layanan Drive Thru yaitu pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor yang tempat dan pelaksanaannya di luar Gedung 

kantor SAMSAT.  

Samsat Keliling adalah layanan pengesahan STNK tahunan 

Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor serta SWDKLLJ (Jasa Raharja) 

dengan menggunakan kendaraan bermotor yang beroperasi dari satu tempat ke 

tempat lainnya. Tujuan dari pelayanan SAMSAT Keliling ini adalah untuk 

mendekatkan dan mempermudah pelayanan kepada wajib pajak terutama yang 

memiliki tingkat kesibukan yang tinggi, sehingga tidak dapat datang mengurus 

ke kantor bersama SAMSAT maka dengan adanya SAMSAT Keliling Wajib 

Pajak akan sangat terbantu mempersingkat waktu dalam pengurusan 

pengesahan STNK atau pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor. Dengan 

demikian, layanan Samsat Keliling lebih efektif dan efisien dari pada layanan 

konvensional yang membutuhkan waktu cukup lama dibandingkan dengan 

Samsat Keliling.  

Tetapi dilihat dari sisi lain melalui layanan Samsat Keliling 

permasalahan yang terjadi seperti persyaratan yang tidak lengkap yang dibawa 

oleh wajib pajak (KTP, STNK dan BPKB) akan menghambat proses 

pembayaran pajak. Kemudian adanya Wajib Pajak yang belum mengurus Bea 
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Balik Nama Kendaraan Bermotor sehingga proses pembayaran tidak dapat 

dilakukan. (Ilhamsyah, 2016). Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

menggunakan layanan Samsat Keliling hanya membutuhkan waktu kurang dari 

10 menit. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

dikarenakan penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan  samsat keliling 

untuk kemudahan pembayaran pajak kendaraan bermotor pada Samsat Kota 

Padang. 

Samsat Keliling Kota Padang beroperasi pada hari Senin sampai Jumat 

kecuali hari libur nasional mulai pukul 08.30 sampai dengan pukul 13.00 WIB, 

kecuali pada hari Jumat bus Samsat Keliling hanya melakukan pelayanan mulai 

pukul 08.30 sampai pukul 11.30 WIB di tempat yang berbeda setiap harinya. 

Dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh pemerintah seperti dalam 

kemudahan mengurus pembayaran pajak kendaraan bermotor, diharapkan 

wajib pajak dapat memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh kantor samsat 

melalui layanan samsat keliling, sehingga wajib pajak dapat membayar pajak 

tepat waktu dan tidak ada lagi sanksi maupun denda keterlambatan membayar 

pajak. Berikut merupakan persentase penerimaan layanan Samsat Keliling 

tahun 2016 – 2020: 
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Tabel 1. Perbandingan Jumlah Kendaraan Bermotor yang Membayar 

Pajak Kendaraan Bermotor dan Jumlah Kendaraan Bermotor 

yang Menggunakan Layanan Samkel, layanan Drive thru di 

Kantor SAMSAT Tahun 2016-2020 

 

Tahun 

Jumlah 

Kendaraan 

Bermotor  

Layanan Samsat 

Keliling 

Layanan  

Drive Thru 

2016 436.660 14.947 28.234 

2017 394.066 18.639 43.389 

2018 398.507 14.671 50.619 

2019 403.725 14.867 55.040 

2020 292.704 14.866 45.149 

Sumber : SAMSAT Kota Padang (2021)  

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor dengan menggunakan Samsat Keliling cukup 

berpengaruh pada penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di SAMSAT Kota 

Padang. Tapi jumlah kendaraan bermotor yang membayar pajak dengan 

menggunakan layanan Samsat Keliling masih lebih sedikit dibandingkan 

dengan yang menggunakan layanan drive thru.  

Ditinjau lebih rinci penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor melalui 

layanan Samsat Keliling adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. Realisasi Penerimaan PKB Menggunakan Layanan Samsat 

Keliling Pada Samsat Kota Padang Tahun 2016-2020 : 

Tahun Target Realisasi Penerimaan 

PKB Keseluruhan 

Realisasi Penerimaan 

PKB Samsat Keliling 

Persentase 

(%) 

2016 0.00 283.870.278.925 7.833.274.800 2,75% 

2017 189.361.963.000 280.480.633.500 10.773.344.650 3,84% 

2018 273.772.394.000 304.788.714.150 8.884.892.500 2,91% 

2019 305.927.859.000 334.185.142.800 11.145.523.900 3,33% 

2020 294.905.862.000 280.148.820.850 10.768.834.850 3,84% 

Sumber : SAMSAT Kota Padang (2021)  

Dari data tabel II diatas dapat dilihat bahwa penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor dengan menggunakan layanan  Samsat Keliling 

mengalami peningkatan pada tahun pada tahun 2017 dan mengalami sedikit 

penurunan pada tahun 2018. Kemudian terjadi peningkatan lagi pada tahun 

2019 sampai 2020. Dengan adanya Program Samsat Keliling akan 

mempengaruhi penerimaan PKB  yang diterima, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Tinjauan Penerapan Samsat 

Keliling untuk Kemudahan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

pada Samsat Kota Padang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dalam penelitian ini, penulis mendapatkan rumusan masalah yaitu bagaimana 

penerapan samsat keliling untuk kemudahan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memahami penerapan samsat keliling untuk kemudahan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk memenuhi persyaratan 

guna mendapatkan gelar Ahli Madya dan sekaligus dapat menambah 

pengetahuan penulis untuk mengetahui mengenai penerapan samsat keliling 

untuk kemudahan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Padang. 

2. Bagi Samsat Kota Padang 

Dapat dijadikan masukan mengenai tindakan yang diambil 

guna mengetahui bagaimana Penerapan Samsat Keliling untuk 

Kemudahan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Pada Samsat 

Kota Padang. 

3. Bagi Wajib Pajak 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memahami manfaat kebijakan 

pemerintah daerah tentang fasilitas yang disediakan pemerintah daerah 

dalam rangka memberi meningkatkan pelayanan kepada wajib pajak dalam 

pembayaran pajak kendaraan bermotor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

seperti berikut : 

1. Realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dari tahun ke tahun selalu 

mencapai target yang telah di buat oleh Kantor SAMSAT Kota Padang. 

Pada tahun 2016-2019 presentase selalu diatas 100% walaupun pada tahun 

2020 mengalami penurunan menjadi 95,00% walaupun demikian realisasi 

penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor selalu  mencapai target yang telah 

di tetapkan Kantor SAMSAT Kota Padang, dan juga dengan adanya layanan 

Samsat Keliling memberikan pengaruh penerimaan yang cukup secara 

keseluruhan bagi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor. 

2. Pelayanan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor melalui layanan Samsat 

Keliling merupakan pelayanan dalam upaya pemberian kemudahan 

pemungutan kepada wajib pajak (WP). Terdapat beberapa kemudahan 

dalam layanan Samsat Keliling. Kemudahan tersebut yakni, 

penyederhanaan persyaratan pelayanan, penyederhanaan prosedur 

pelayanan serta peningkatan waktu pelayanan. Pada umumnya wajib pajak 

(WP) merasa puas akan adanya layanan Samsat Keliling, karena layanan 

Samsat Keliling dianggap sangat membantu dan memudahkan wajib pajak 

(WP) 

3. Dengan diterapkannya layanan Samsat Keliling di Kota Padang kemudahan 

pembayaran pajak melalui layanan Samsat Keliling menjadi alasan  utama  
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Wajib   Pajak   memilih   menggunakan   layanan  Samsat karena dianggap 

lebih cepat dan mudah Wajib Pajak dapat memahami prosedur layanan 

Samsat Keliling dan bisa memahami layanan dari petugas Samsat Keliling 

dengan baik, sehingga hal ini memberikan kepuasan dan keyamanan bagi 

Wajib  Pajak pada saat menggunakan layanan Samsat Keliling. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai Penerapan Samsat 

Keliling untuk Meningkatkan Pelayanan Pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor Di Samsat Kota Padang, maka penulis menyarankan : 

1. Bagi Kantor Samsat, diharapkan selalu berupaya dalam meningkatkan 

kemajuan pelayanan Kantor Samsat yaitu dengan melakukan sosialisasi 

mengenai pembayaran pajak pada wajib pajak (WP) atau masyarakat sesuai 

dengan layanan - layanan yang ada pada Kantor Samsat. 

2. Bagi petugas Samsat Keliling, agar selalu meningkatkan kualitas pelayanan 

Samsat Keliling baik dari segi akses pajak dan fasilitasnya 

3. Bagi wajib pajak (WP) kendaraan bermotor, diharapkan untuk selalu 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor dengan tepat pada waktu, karena 

dengan membayar pajak kita sudah menjadi warga negara yang baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melaksanakan penelitian dengan 

responden yang lebih luas agar penelitian dapat digunakan secara umum dan 

objek penelitiannya tidak hanya pada Kantor Samsat Kota Padang. 
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